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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Perbankan merupakan salah satu instrumen keuangan yang penting dalam 

suatu negara. Secara umum perbankan memiliki tiga fungsi utama, yaitu 

menghimpunan dana, menyalurkan dana, dan fungsi pelayanan atau jasa (Ismail, 

2010). Dewasa ini, terdapat dua sistem perbankan yang dijalankan di Indonesia 

yaitu sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan Syariah. Sistem 

perbankan syariah pertama kali diperkenalkan pada tahun 1991 dengan 

didirikannya Bank Muamalat sebagai bank pertama yang menganut sistem 

ekonomi Islam.  Pada awal pendiriannya bank Muamalat kurang diminati karena 

dinilai tidak mampu memberikan profit yang maksimal. Ketika terjadi krisis 

moneter yang memuncak di tahun 1998, bank Muamalat mampu bertahan dari 

krisis yang terjadi sementara beberapa bank lain dinyatakan collapse (Nofinawati, 

2015). Sejak saat itu, sistem Perbankan Syariah mulai dikaji oleh para ahli dan 

mengalami perkembangan yang cukup pesat.  

 Pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia merupakan fenomena yang 

menarik untuk dibahas. Portal Informasi Indonesia mencatat bahwa jumlah 

penduduk muslim di Indonesia sebanyak 207 juta jiwa atau 87,2 persen dari total 

jumlah penduduk di Indonesia. Penduduk indonesia yang mayoritas muslim 

menjadi suatu peluang pangsa pasar yang besar untuk perkembangan perbankan 

syariah. Sistem keuangan sesuai syariat yang dianut dalam perbankan syariah 

menjadi ketertarikan tersendiri dalam masyarakat sehingga perbankan Syariah 
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mengalami pertumbuhan yang cukup pesat di Indonesia ditandai dengan 

bertambahnya jumlah bank umum syariah dari tahun ke tahun. Pertambahan bank 

umum syariah tersebut dapat dilihat pada grafik 1.1. 

Grafik 1.1.
 
Pertumbuhan Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2015-2018

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Sumber : OJK data diolah, 2018 

 

Grafik 1.1. menggambarkan pertumbuhan dari bank umum syariah di 

Indonesia. Pada tahun 2015 bank umum syariah  di Indonesia berjumlah 12 bank. 

Kemudian di tahun 2016, BPD Aceh Syariah melakukan spin off atau peralihan 

status dari unit usaha syariah menjadi bank umum syariah, sehingga jumlah bank 

umum syariah menjadi 13 bank. Jumlah bank umum syariah tidak mengalami 

peningkatan di tahun 2017. Tahun 2018, BPD Nusa Tenggara Barat Syariah juga 

melakukan spin off yang membuat jumlah bank umum syariah di Indonesia 

bertambah menjadi 14 bank. 

Perkembangan bank Syariah di Indonesia yang cukup pesat tidak terlepas dari 

berbagai tantangan dan masalah. Salah satu tantangan utama Bank Syariah adalah 
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bagaimana mewujudkan dan menjaga kepercayaan dari para pemangku 

kepentingan atau stakeholder. Stakeholder yang dimaksud adalah seluruh 

stakeholder, baik direct stakeholder yang merasakan dampak secara langsung 

(dewan komisaris, dewan direksi, karyawan) maupun indirect stakeholder yang 

merasakan dampak secara tidak langsung (investor, pemerintah, dan masyarakat). 

Kepercayaan tersebut akan berguna bagi bank Syariah dalam upayanya 

untuk terus tumbuh. Bank akan mampu memobilisasi simpanan, menyalurkan 

pembiayaan, menanamkan investasi, memperluas kesempatan kerja, membantu 

pemerintah, membiayai defisit anggaran, serta mengakselerasi pembangunan 

ekonomi dengan baik (Duantika, 2015). Hal ini terjadi karena semua institusi 

keuangan harus menerima fakta bahwa penyedia dana serta stakeholder yang lain 

memiliki harapan, dan mereka tidak akan menanamkan dana apabila kondisi dari 

institusi tersebut kurang meyakinkan dan dinilai kurang mampu dalam memenuhi 

harapan tersebut (Duantika, 2015).  

Salah satu aspek yang menjadi perhatian para stakeholder sebelum 

menanamkan modalnya kepada bank adalah kinerja keuangan dari bank tersebut. 

Kinerja keuangan bank dapat dinilai berdasarkan beberapa rasio, Menurut Weston 

(1990) rasio-rasio dalam pengukuran kinerja keuangan pada dasarnya memiliki 

empat kategori, yaitu rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dalam jangka 

pendek sementara untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban dalam jangka panjang digunakan rasio solvabilitas. 

Kemudian untuk mengukur efektivitas penggunaan aset digunakan rasio aktivitas 
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dan terakhir untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

digunakan rasio profitabilitas. 

Pada keempat rasio pengukuran kinerja keuangan tersebut, rasio 

profitabilitas menjadi pertimbangan yang cukup penting bagi para stakeholder 

dalam menanamkan modalnya kepada bank. Profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan prospek bank yang baik dan meningkatkan kepercayaan stakeholder 

sehingga akan meningkatkan nilai dari bank tersebut (Sujoko dan Soebiantoro, 

2007). 

Kasmir (2008) menjelaskan bahwa terdapat empat rasio yang dapat 

digunakan untuk mengukur profitabilitas suatu bank, yaitu Net profit margin, 

Composition of operating expenses (BOPO), Return on assets (ROA), dan Return 

on equity (ROE). Keempat rasio tersebut digunakan untuk mengukur rasio 

profitabilitas bank konvensional maupun bank umum syariah. Pada penelitian ini 

digunakan rasio Return on assets dan Composition of operating expenses. ROA 

digunakan pada penelitian ini karena merupakan indikator yang mampu mengukur 

efektifitas perbankan dalam upaya menghasilkan laba dengan memanfaatkan 

aktiva yang dimilikinya. Semakin besar nilai ROA akan menunjukkan kinerja 

keuangan yang semakin baik karena tingkat pengembalian yang diterima akan 

menjadi semakin besar. BOPO digunakan pada penelitian ini  karena mampu 

mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 

operasionalnya. Rasio BOPO yang semakin kecil dinilai lebih baik karena bank 

yang bersangkutan dapat menutup beban operasional dengan pendapatan 

operasionalnya.  
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Muhamad (2015) memberikan alternatif perhitungan rasio keuangan 

khusus untuk bank syariah. Rasio keuangan tersebut tidak jauh berbeda dengan 

rasio keuangan yang berlaku pada bank konvensional, namun ada beberapa rasio 

yang memiliki cara perhitungan yang berbeda. Rasio keuangan khusus bank 

syariah tersebut adalah Profit Margin dan Assets turnover. Adanya pengukuran 

kinerja keuangan bank syariah dengan menggunakan dua teknik pengukuran di 

atas, tentunya akan menjadi pertimbangan stakeholder untuk menaruh 

kepercayaannya kepada bank syariah untuk menanamkan modalnya sehingga 

bank syariah tersebut dapat tumbuh dan menjalankan kegiatan operasinya. 

Berdasarkan seluruh kepentingan dalam hal menjaga kepercayaan 

stakeholder terhadap bank Syariah tersebut dapat diakomodasi oleh sistem 

penilaian kinerja sosial (social performance) dan kinerja keuangan (financial 

performance). Kinerja sosial cukup erat hubungannya dengan konsep Corporate 

Social Responsibility (Azita, 2018). Konsep tersebut dikembangkan agar 

perusahaan memiliki kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan dan sekitarnya. 

Sementara itu, kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan 

bank pada suatu periode tertentu baik mencakup aspek penghimpunan dana 

maupun penyaluran dana. Kinerja keuangan bagi bank Syariah diantaranya bisa 

diwakili dalam beberapa variabel dalam pengukuran kesehatan finansial bank 

Syariah.  

Shahul Hameed et. al. (2004) menyajikan alternatif pengukuran kinerja 

untuk perbankan Syariah, yaitu dengan menggunakan Islamicity Indices. 

Islamicity Indices terdiri dari dua komponen, yaitu Islamicity Disclosure Index 
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dan Islamicity Performance Index. Islamicity Disclosure Index dimaksudkan 

untuk menguji seberapa baik bank syariah mengungkapkan informasi yang 

berguna untuk para pemangku kepentingan. Islamicity Disclosuer Index dibagi 

menjadi tiga indikator utama, yaitu indikator kepatuhan syariah, indikator tata 

kelola perusahaan, dan indikator sosial atau lingkungan (Meilani et.al., 2014). 

Sementara itu Islamicity Performance Index merupakan salah satu metode 

yang dapat mengevaluasi kinerja bank syariah tidak hanya dari segi keuangan 

tetapi juga mampu mengevaluasi prinsip keadilan, kehalalan dan penyucian 

(tazkiyah) yang dilakukan oleh bank umum syariah (Hameed, 2004). Terdapat 

enam rasio keuangan yang diukur dari Islamicity Performance Index, yaitu profit 

sharing ratio, zakat performance ratio, equitable distribution ratio, directors-

employee welfare ratio, Islamic investment vs non Islamic investment ratio, 

Islamic income vs non Islamic income. Variabel profit sharing ratio, zakat 

performing ratio, equitable distribution ratio, directors-employee welfare ratio 

dan  Islamic income vs non Islamic income  diambil sebagai tolak ukur pengaruh 

terhadap kinerja keuangan perbankan syariah karena data yang dibutuhkan ialah 

kuantitatif dan dapat diukur, sedangkan variabel Islamic investment vs non Islamic 

investment ratio berkaitan dengan kinerja Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

(Khasanah, 2016). 

Profit sharing ratio menunjukkan seberapa jauh perbankan syariah 

mencapai eksistensi dengan perolehan bagi hasil dari pemberian pembiayaan 

kepada nasabah (Hameed, 2004). Pada dasarnya terdapat empat jenis akad 

pembiayaan bagi hasil pada perbankan syariah, yaitu mudharabah, musyarakah, 
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muzara’ah, dan musaqah. Akad yang banyak dikenal hanya akad mudharabah 

dan musyarakah. 

Selain profit sharing ratio, zakat performing ratio juga menjadi salah satu 

indikator dilaksanakannya prinsip-prinsip Islam dalam perbankan syariah. Kinerja 

perbankan Islam harus berdasarkan pembayaran zakat yang dilakukan oleh bank. 

Menurut Lembaga Amil Zakat belum siapnya perbankan syariah dalam 

pengelolaan dan penyaluran zakat tercermin pada nilai zakat performing ratio 

yang rendah. 

Equitable distribution ratio merupakan indikator pelaksanaan prinsip 

syariah yang menekankan adanya keadilan dengan pemerataan pendapatan 

(Hameed, 2004). Rasio tersebut diketahui besar rata-rata distribusi pendapatan ke 

sejumlah stakeholder. Pelaksanaan dari pemerataan pendapatan dapat dikatakan 

belum maksimal apabila rasio dari equitable distribution ratio rendah. 

Bank syariah harus menerima pendapatan hanya dari sumber yang halal. 

Jika bank syariah memperoleh pendapatan dari transaksi non-halal, maka bank 

harus mengungkapkan informasi seperti jumlah, sumber, bagaimana 

penentuannya dan prosedur apa saja yang tersedia untuk mencegah masuknya 

transaksi yang dilarang oleh syariah. Pengungkapan tersebut dapat dilihat dari 

rasio Islamic income vs non-Islamic income. Laporan keuangan bank syariah 

menunjukan jumlah pendapatan non-halal dalam laporan sumber dan penggunaan 

qardh (Muhamad, 2015). Rasio ini bertujuan untuk mengukur pendapatan yang 

berasal dari sumber yang halal. 
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Directors employee welfare ratio (DEWR) merupakan rasio yang 

membandingkan antara gaji direktur berbanding dengan uang yang digunakan 

untuk kesejahteraan pegawai. Nilai yang dihasilkan digunakan untuk 

mengidentifikasi berapa uang yang digunakan untuk gaji direktur dibandingkan 

dengan uang yang digunakan untuk kesejahteraan pegawai. Kesejahteraan 

karyawan meliputi gaji, pelatihan, dan lain-lain. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penilaian terhadap kinerja keuangan suatu 

bank merupakan suatu hal yang penting untuk ditelusuri dan dianalisis sebagai 

bentuk pertanggungjawaban pada stakeholder. Selain menggunakan variabel yang 

umum digunakan seperti Return on assset, penilaian kinerja keuangan suatu bank 

dapat dihitung menggunakan variabel-variabel profitabilitas yang sesuai syariah. 

Kemudian hasil perhitungan antara kedua variabel tersebut dapat dibandingkan 

sebagai acuan bagi bank untuk mengambil langkah selanjutnya dan menjadi bahan 

pertimbangan bagi stakholder. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengambil judul “Analisis Pengukuran Profitabilitas 

Syariah dan Konvensional Menggunakan Islamicity Performance Index pada 

Perbankan Syariah”. 

 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu : 
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1. Apakah terdapat pengaruh Islamicity Performance Index terhadap Return on 

Assets (ROA) ? 

2. Apakah terdapat pengaruh Islamicity Performance Index terhadap 

Composition of Operating Expenses ? 

3. Apakah terdapat pengaruh Islamicity Performance Index terhadap Asset 

Turnover (AT) ? 

4. Apakah terdapat pengaruh Islamicity Performance Index terhadap Profit 

Margin (PM) ? 

5. Apakah pengaruh Islamicity Performance Index terhadap Profitabilitas 

Syariah lebih signifikan daripada Profitabilitas Konvensional ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menguji dan memberikan bukti empiris : 

1. Pengaruh Islamicity Performance Index terhadap Return on Assets (ROA). 

2. Pengaruh Islamicity Performance Index terhadap Composition of Operating 

Expenses.  

3. Pengaruh Islamicity Performance Index terhadap Asset Turnover(AT).  

4. Pengaruh Islamicity Performance Index terhadap Profit Margin (PM). 

5. Perbandingan pengaruh Islamicity Performance Index terhadap Profitabilitas 

Syariah dan Profitabilitas Konvensional. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak-pihak sebagai berikut : 
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1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai acuan atau referensi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya dan dapat dijadikan perbandingan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya serta memberikan bukti mengenai pengaruh 

Islamicity Performance Index terhadap profitabilitas bank umum syariah di 

Indonesia. 

1.4.2. Manfaat Praktisi  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis kepada pihak 

perbankan sebagai dasar pengambilan keputusan kebijakan finansial yang 

berkaitan dengan peningkatkan kinerja keuangan perbankan syariah. Peneliti juga 

berharap agar penelitian ini mampu memberikan informasi dan pemahaman 

terkait penilaian kinerja keuangan syariah kepada masyarakat. 
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